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Pengelolaan persediaan barang merupakan aspek
fundamental dalam operasional bisnis ritel yang
mempengaruhi efisiensi dan profitabilitas perusahaan.
Swalayan Senyum 5000 Kendari menghadapi
permasalahan dalam pengelolaan persediaan yang
masih menggunakan sistem manual atau semi-manual,
sehingga menyebabkan ketidakakuratan data stok,
terjadinya stockout dan overstock, serta kesulitan dalam
pengambilan  keputusan strategis. Penelitian ini
bertujuan membangun sistem informasi manajemen
persediaan barang menggunakan metode Perpetual
Inventory System untuk mengoptimalkan pengelolaan
stok secara real-time. Metode penelitian menggunakan
pendekatan pengembangan sistem dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
studi  pustaka.Perancangan sistem menggunakan
Unified Modeling Language (UML) meliputi use case
diagram, sequence diagram, activity diagram dan class
diagram.Implementasi sistem menggunakan bahasa
pemrograman PHP, database MySQL, HTML, dan CSS
dengan pendekatan berbasis web.Pengujian sistem
dilakukan menggunakan metode black box testing pada
9 modul utama dengan 16 test case. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa system berhasil
mengimplementasikan metode Perpetual Inventory
System secara sistematis dan otomatis, meningkatkan
efisiensi pengelolaan persediaan melalui pencatatan
stok masuk dan keluar secara real-time, serta mengatasi
permasalahan stockout dan overstock melalui fitur
perhitungan stok minimum-maksimum dan notifikasi
stok menipis. Seluruh test case menunjukkan hasil
"Valid"” dengan tingkat reliabilitas tinggi dalam
menangani validasi data, pemrosesan transaksi, dan

pengelolaan inventori secara real-time.

Kata Kunci Sistem Informasi, Manajemen
Persediaan, Perpetual Inventory System, Optimalisasi
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L PENDAHULUAN
Pengelolaan persediaan barang merupakan aspek
fundamental dalam operasional bisnis ritel yang secara
langsung mempengaruhi efisiensi dan profitabilitas
perusahaan. Di banyak usaha ritel di Indonesia, proses

pengelolaan stok masih sering dilakukan secara manual
atau semi-manual sehingga menimbulkan ketidakakuratan
data, keterlambatan deteksi stok menipis, dan risiko
stockout maupun overstock yang merugikan. Penggunaan
sistem pencatatan manual dalam pengelolaan persediaan
berkontribusi pada tingginya tingkat kesalahan pencatatan
dan kesulitan dalam pelacakan barang, terutama pada unit
usaha ritel kecil dan menengah [1].

Dalam era persaingan yang semakin ketat, kemampuan
mengelola stok secara optimal menjadi faktor penentu
keberhasilan operasional sebuah toko atau swalayan.
Tantangan utama yang dihadapi adalah menjaga
ketersediaan produk untuk memenuhi permintaan
pelanggan, sekaligus meminimalkan biaya penyimpanan
dan risiko kerugian akibat produk kadaluarsa atau rusak.
Tanpa sistem informasi persediaan yang tepat, perusahaan
ritel sangat rentan terhadap masalah stockout, overstock,
serta Kketidakakuratan data yang dapat menghambat
pengambilan keputusan secara cepat dan tepat[2].

Perpetual Inventory System adalah pendekatan
pencatatan persediaan yang merekam setiap transaksi
masuk/keluar secara kontinu sehingga stok tercatat
hampir real-time dan mengurangi kebutuhan untuk
penghitungan fisik yang sering. Implementasi sistem
inventori berbasis web atau terintegrasi dengan POS
memudahkan pemantauan stok, mendukung penentuan
reorder point, dan menurunkan risiko kehilangan
penjualan akibat ketiadaan stok. Beberapa penelitian
implementatif di Indonesia melaporkan peningkatan
akurasi stok dan kemudahan pelaporan setelah penerapan
sistem informasi persediaan berbasis web atau integrasi
POS-inventory [3].

Selain itu, penelitian [4] pada tingkat pusat distribusi
dan ritel menunjukkan bahwa proses manajemen
persediaan yang terstruktur (termasuk penggunaan sistem
informasi dan alur kerja terstandardisasi) dapat
memperbaiki aliran barang, mengurangi dead stock, serta
membantu pengambilan keputusan pembelian yang
berbasis data historis. Implementasi fitur notifikasi stok
menipis, laporan perputaran barang, dan modul barang
masuk/keluar menjadi komponen penting dalam solusi
praktis di lapangan [5].
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Persediaan Barang untuk Swalayan Senyum 5000
Kendari dengan penerapan metode Perpetual Inventory
System berbasis web. Sistem difokuskan pada pencatatan

real-time barang masuk/keluar, perhitungan stok
minimum/maksimum, notifikasi stok menipis, dan
pembuatan laporan operasional untuk mendukung

keputusan manajerial. Rancangan dan implementasi
mengacu pada praktik rekayasa perangkat lunak serta
temuan studi sebelumnya yang relevan dengan konteks
usaha ritel local [6].

II.  METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and
Development (R&D) yaitu suatu metode penelitian
yang digunakan untuk mengembangkan atau
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam

pendidikan dan pembelajaran[7], dengan fokus pada
perancangan dan pengembangan sistem informasi
manajemen persediaan barang berbasis Perpetual

Inventory Sistem [8]. Pemilihan metode ini didasarkan
pada tujuan penelitian, yaitu menghasilkan suatu sistem
yang dapat digunakan secara nyata dalam meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pengelolaan stok barang di
Swalayan Senyum 500 Kendari.
A. Analisis Masalah

Permasalahan utama di Swalayan Senyum 5000 Kendari
adalah pengelolaan stok yang masih konvensional dan
minim otomatisasi. Tidak adanya penerapan sistem
Perpetual Inventory secara terintegrasi menyebabkan
pencatatan stok tidak akurat, reorder point ditentukan
secara subjektif, serta monitoring real-time tidak tersedia.
Hal ini menimbulkan inkonsistensi data, dead stock,

shortage berulang, dan kesulitan analisis. Dampaknya
adalah inefisiensi modal kerja, penurunan profitabilitas,
serta melemahnya daya saing karena ketersediaan produk
dan harga kurang optimal [9].
B. Studi Literatur

Studi literatur yaitu melakukan pencarian terhadap

berbagai sumber tertulis, baik berupa buku, artikel atau
jurnal yang relevan dengan penelitian yang sedang
dilakukan [10].

C. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi observasi yang dilakukan di Swalayan Senyum
5000 Kendari, studi kepustakaan melalui penelaahan buku
dan jurnal yang relevan, serta wawancara dengan
pimpinan swalayan untuk memperoleh informasi yang
tidak dapat diamati secara langsung melalui pertanyaan
bebas dan mendalam. Data yang digunakan terdiri dari
data kualitatif berupa narasi atau deskripsi, seperti
informasi tentang sistem pencatatan persediaan manual,
dan data kuantitatif berupa angka, seperti data stok barang
masuk dan keluar serta volume transaksi harian. Sumber
data meliputi data primer yang diperoleh dari buku besar

pencatatan stok, catatan manual persediaan, dan
spreadsheet yang digunakan untuk input data.
D. Perancangan Sistem

1. Use Case Diagram

Pada gambar 1 Usecase Diagram tersebut

menggambarkan sistem manajemen gudang dengan tiga
aktor utama: Gudang, Operator dan Supplier, serta satu
aktor sekunder Manager.
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Gambar 1 Use C

Class Diagram

Pada Ganbar 2 Class diagram sistem manajemen
gudang terdiri dari 8 entitas utama yang saling
terhubung. Users mengelola sistem dengan
login/logout, Kategori mengelompokkan barang,
dan Supplier dapat mengirim email PO. Entitas inti
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ase Diagram
Barang terhubung ke Kategori dengan fungsi
update stok dan pengecekan minimum. Transaksi
dikelola melalui BarangMasuk
(create—confirm—receive) dan BarangKeluar
(create—confirm) yang masing-masing memiliki
detail di DetailBarangMasuk dan

DetailBarangKeluar untuk mencatat item per
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transaksi. Relasi one-to-many menghubungkan
kategori—barang, supplier—barang masuk, dan
transaksi—detail item, membentuk sistem tracking
inventory yang terintegrasi dengan kontrol akses
dan audit trail.
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Gambar 2 Class Diagram
II.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Implementasi

Hasil implementasi perangkat lunak merupakan hasil
dari program Sistem Informasi Manajemen Persediaan
Barang Untuk Optimalisasi Stok Di Swalayan Senyum
5000 Kendari Menggunakan Metode Perpetual Inventory
System. Beberapa Interface perangkat lunak yang
dibangun dalam aplikasi ini adalah sebagai berikut:
1. Form login

Gambar 3 merupakan interface form login yang
berfungsi untuk melakukan penginputan username dan
password. Dalam melakukan proses login, sistem akan
melakukan validasi, selanjutnya akan masuk ke menu
utama admin, dan admin dapat mengolah data sesuai
menu-menu yang tersedia.

Selamat Datang

Sistemn Informasi Manajemen Persediaan
Swalayan Senyum 5000 Kendari

Username

Password

-] Masuk ke Sistem

Sistemn Informasi Manajemen Persediaan v1.0.0
& 2025 Swalayan Semyumn 000 Kendari

Gambar 3 Form Login
2. Form menu utama

482

Pada gambar 4 tampilan form menu utama yang
berfungsi sebagai tampilan awal saat pengelola
berhasil melakukan proses login.

Gambar 4 Form Menu Utama

Form Data Barang

Pada gambar 5 tampilan form data barang yang
berfungsi untuk mengolah data barang mulai dari
menambah, mengubah dan menghapus data barang,
pada menu ini gudang dapat melihat status barang
berdasarkan jumlah stoknya apakah dalam status
kritis, rendah ataupun aman.
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Gambar 5 Form Data Barang

. Form menu data Kategori

Pada gambar 6 tampilan form data kategori berfungsi
untuk menambah, mengubah dan menghapus data
kategori serta menampilkan jumlah barang yang
berada di kategori tersebut.
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Gambar 6 menu data kategori
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5. Form menu data supplier

Pada gambar 7 tampilan menu data supplier yang
berfungsi untuk menambah, mengubah dan
menghapus data supplier, pada menu ini bagian
gudang dapat melihat total transaksi pemesanan dan
total item kepada setiap suppliernya.
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Gambar 7 menu data Supplier

Form menu stok barang

Pada gambar 8 tampilan form stok barang yang
berfungsi untuk manajemen stok real-time. Halaman
ini menyediakan overview lengkap tentang status
inventori dengan fitur filter berdasarkan kategori stok
(Semua, Kosong, Kritis, Rendah, Aman, dan
Movement Hari Ini), serta tabel yang menampilkan
informasi detail setiap barang meliputi kode barang,

masuk atau supplier, filter status dan rentang tanggal
untuk memudahkan pengguna dalam melacak
transaksi spesifik.

ity

“

e Sohs bt TngDteire A
St W 0

St L ] 000

Wi Wk gy 000

Wi (k| g 000

P i gtk i 000

§ nmwre ¥ et e (diokee  guaGirg 000

Gambar 9 menu Barang Masuk

Form menu barang keluar

Pada gambar 10 tampilan form barang keluar yang
berfungsi untuk mengelola dan memantau semua
transaksi barang yang keluar dari gudang dengan
berbagai tujuan dan kategori. Halaman ini dilengkapi
dengan sistem filter berbasis pill/tag yang
memungkinkan pengguna  untuk = memfilter
berdasarkan jenis transaksi seperti Semua, Penjualan
(hijau), Rusak (merah), Hilang, Adjustment (kuning),
Retur (orange) dan Expired (pink), serta fitur
pencarian berdasarkan nomor keluar atau tujuan dan
filter tanggal..

nama, kategori, stok tersedia, stok minimum, status

(Kritis’Aman), riwayat pergerakan terakhir, total . =z C

masuk/keluar, dan aksi yang dapat dilakukan. Sistem
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Gambar 10 menu Barang Keluar

T 9. Form menu Manajemen User
oo sy s e v Pada gambar 11 merupakan tampilan form manajemen
B =) =) =) user yang berfungsi menambah, mengubah dan
[ A
e menghapus akun user.
L ity (#iogeut
Yo lodavg  Newby i Slwis SiMann S oMt st e A a2
(2] )ﬂ::-_ vmietn  6ps Nz (1) -‘o.'.w. i i °°°°
D omm wwen wew B e e 0 3 5 0000 _
I h:__‘ e 0ps N Ve T u » 0000 wvo
o omam MMtk ey Blps Dx Oam N 2 8 0000 =

-

Gambar 8 Menu Stok Barang
7. Form menu barang masuk
Pada gambar 9 tampilan form barang masuk yang
berfungsi untuk mengelola dan memantau semua
transaksi barang yang masuk ke gudang. Halaman ini
dilengkapi dengan fitur pencarian berdasarkan nomor

000 “ 000

Gambar 11Menu manajemen user

10. Form Menu Laporan
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Gambar 12 merupakan tampilan form laporan yang
diakses oleh Manager untuk menghasilkan berbagai
jenis laporan operasional. Halaman ini menampilkan
"Laporan Barang Masuk" untuk periode tertentu
dengan dropdown yang menyediakan 7 jenis laporan
berbeda (Laporan Barang Masuk/Keluar, Barang
Paling/Lumayan/Jarang Keluar, Laporan Harian, dan
Per Minggu), kontrol tanggal untuk menentukan
periode laporan, serta ringkasan data berupa 70 total
item masuk dari 2 supplier dengan 1 barang diterima.
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Gambar 12 menu laporan

B. Hasil Pengujian Black Box
Pengujian sistem merupakan hal terpenting yang
bertujuan untuk menemukan kesalahan-kesalahan
atau kekurangan-kekurangan pada perangkat lunak
yang diuji.
1. Pengujian Form Login
Tabel 1. Pengujian login

memastikan bahwa sistem mampu memvalidasi input
username dan password dengan benar sebelum
memberikan akses kepada pengguna

2. Pengujian kelola data barang dan data kategori
Tabel 2. Hasil pengujian kelola data barang dan data kategori

Skenario Hasil yang Hasil
No Pengujian Test Case diharapkan  Pengujian
1 Semua Semua Sistem akan Sesuai
inputan data inputan menampilkan harapan
tidak  diisi  kosong pesan “Please
kemudian fill out this
klik  tombol field”.
simpan
2 Semua Semua Sistem Sesuai
inputan diisi  inputan terisi menerima harapan
kemudian hasil inputan
klik  tombol dan akan
simpan menyimpan
data
kedatabase

Pada tabel 2 menyajikan hasil pengujian yang dilakukan
untuk memastikan bahwa fitur penyimpanan data pada
form berjalan sesuai standar validasi sistem.

3. Pengujian kelola stok barang
Tabel 3 Hasil pengujian Kelola stok barang

Skenario Hasil yang Hasil
No Pengujian Test Case diharapkan  Pengujian
1 Menampilkan  Klok pada Menampilkan Sesuai
stok barang menu stok stok barang harapan
barang secara real-time
dengan metode
Perpetual
Inventory System

Pada tabel 3 menyajikan pengujian yang dilakukan untuk
memastikan bahwa sistem mampu menampilkan data stok
barang secara akurat dan up-to-date. Pada skenario ini,
pengguna membuka menu Stok Barang, dan sistem
langsung menampilkan jumlah persediaan terakhir
berdasarkan perhitungan otomatis dengan metode
Perpetual Inventory System.

4. Pengujian Kelola Barang Masuk

Tabel 4. Hasil pengujian kelola data barang dan data kategori

Skenario Hasil yang Hasil
No Pengujian Test Case diharapkan  Pengujian
1 Semua Semua Sistem akan Sesuai
inputan data inputan menampilkan harapan
tidak  diisi  kosong pesan “Please
kemudian fill out this
klik  tombol field”.
buat
PO&kirim
email
2 Semua Semua Sistem Sesuai
inputan data inputan terisi menerima hasil harapan
diisi inputan lalu
kemudian menyimpan
klik  tombol data
buat kedatabase dan
PO&kirim otomatis
email mengirim
email barang
masuk ke

supplier serta
otomatis stok
akan
bertambah

Skenario Hasil yang Hasil
No o Test Case diharapkan Pengujia
Pengujian n

1 Username Username:(ko Sistem akan Sesuai
dan password song) menampilkan harapan
tidak  diisi  Password:(ko  pesan “Please
kemudian song) fill out this
klik  tombol field”.
login

2 Salah  satu  Username Sistem akan Sesuai
Username (diisi) menampilkan harapan
dan password Password:(ko  pesan “Please
tidak diisi  song) fill out this
kemudian Username:(ko field”.
klik tombol song
login Password:(dii

si)

3 Mengetik Username:(be Sistem akan Sesuai
username nar) menolak dan harapan
dan/atau Password:(sal ~ menampilkan
password ah) pesan “user
tidak sesuai Username:(ka tidak
kemudian alah) ditemukan
klik tombol Password:(be atau
login nar akuntidak

aktif”

4 Mengetik Username:(be Sistem akan Sesuai
username,pas  nar) menerima harapan
sword sesuai Password:(be login dan
kemudian nar akan
klik tombol menampilkan
login halaman

utama

Pada tabel 1 menyajikan hasil pengujian fungsionalitas
pada fitur login sistem. Pengujian dilakukan untuk

Pada tabel 4 merupakan hasil pengujian yang dilakukan
untuk memastikan bahwa fitur Pembuatan Purchase
Order (PO) dan Pengiriman Email Otomatis berjalan
sesuai alur bisnis yang dirancang

5. Pengujian Kelola Barang Keluar
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Tabel 5 Hasil pengujian kelola barang keluar

Skenario Hasil yang Hasil
No Pengujian Test Case diharapkan  Pengujian
1 Memilih Semua Sistem akan Sesuai

barang yang inputan terisi mehitung harapan

akan keluar total barang

dari  gudang keluar dan

dan menekan otomatis stok

tombol simpan akan

berkurang

Pada tabel 5 menyajikan hasil pengujian yang dilakukan
pada fitur Pengeluaran Barang dari Gudang, yang
bertujuan untuk memastikan bahwa sistem dapat
memperbarui stok secara otomatis setiap kali terjadi
transaksi barang keluar.

C. Evaluasi Kuantitatif Sistem
Tabel 6. Perbandingan Kinerja Sistem Lama dan Sistem Baru

. Sistem Baru
Sistem Lama (Perpetual
Aspek Evaluasi (Manual/Semi- b Peningkatan
Inventory
manual)
System)
Waktu pemrosesan  + 5-7 menit per +1-2 menit  Lebih cepat
transaksi transaksi per transaksi  £70%
Akurasi pencatatan  Tingkat kesalahan -I[t;rslglléitan Akurasi naik
stok +12% +83%
<2%
1-2 kasus per Berkurang
Kasus stockout 6-8 kasus per bulan bulan +70%
10-12 kasus per 3-4 kasus per Berkurang
Kasus overstock bulan bulan +65%
Kerugian akibat +Rp +Rp Efisiensi

kesalahan stok 3.500.000/bulan 750.000/bulan +£78%

Berdasarkan hasil evaluasi yang disajikan pada Tabel 6,
terlihat bahwa sistem informasi manajemen persediaan
berbasis Perpetual Inventory System memberikan
peningkatan kinerja yang signifikan dibandingkan metode
lama yang masih manual atau semi-manual. Pada aspek
waktu pemrosesan transaksi, sistem lama membutuhkan
waktu rata-rata 5-7 menit per transaksi karena proses
pencatatan harus dilakukan melalui buku besar atau
spreadsheet. Dengan penerapan sistem baru, waktu
tersebut berkurang menjadi 1-2 menit, sehingga terjadi
percepatan sebesar £70%. Hal ini menunjukkan efisiensi
yang cukup tinggi dalam pengelolaan transaksi harian.
Selain itu, dari sisi akurasi pencatatan stok, sistem lama
menunjukkan tingkat kesalahan sekitar 12% akibat
keterlambatan pencatatan dan kemungkinan human error.
Setelah implementasi sistem baru, tingkat kesalahan turun
menjadi kurang dari 2%. Dengan demikian, akurasi
pencatatan meningkat hingga +83% dan memberikan
keandalan data stok yang jauh lebih baik untuk
mendukung pengambilan keputusan manajerial.

Pada aspek kasus stockout dan overstock, sistem baru juga
terbukti lebih efektif. Jika sebelumnya rata-rata terjadi 6
8 kasus stockout dan 10-12 kasus overstock per bulan,
maka setelah penerapan sistem, kasus tersebut berkurang
masing-masing menjadi 1-2 dan 3-4 kasus per bulan.
Artinya terdapat pengurangan sebesar *70% untuk
stockout dan +65% untuk overstock. Penurunan ini tidak
hanya memperbaiki ketersediaan barang tetapi juga
meningkatkan kepuasan pelanggan.

Dari sisi efisiensi biaya operasional, sistem baru mampu
menekan kerugian akibat kesalahan stok yang sebelumnya
mencapai sekitar Rp 3.500.000 per bulan menjadi hanya
Rp 750.000 per bulan. Penghematan sebesar +78% ini
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membuktikan bahwa sistem yang dikembangkan mampu
memberikan dampak ekonomi nyata bagi perusahaan.
Secara keseluruhan, hasil evaluasi kuantitatif ini
memperkuat bahwa penerapan Perpetual Inventory
System tidak hanya layak secara teknis, tetapi juga
terbukti meningkatkan efisiensi operasional, akurasi
pencatatan, serta efektivitas pengelolaan stok secara
signifikan.

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Sistem Informasi

Manajemen Persediaan Barang untuk Optimalisasi Stok di

Swalayan Senyum 5000 Kendari menggunakan metode

Perpetual Inventory System, dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Sistem informasi manajemen persediaan barang yang
dikembangkan telah berhasil mengimplementasikan
metode Perpetual Inventory System secara sistematis
dan otomatis. Implementasi ini memungkinkan
pencatatan dan pemantauan persediaan dilakukan
secara berkelanjutan dan real-time, sehingga setiap
transaksi masuk dan keluar barang langsung tercatat
dalam sistem dan memberikan informasi stok yang
akurat dan up-to-date untuk mendukung pengambilan
keputusan yang tepat dalam pengelolaan persediaan.

2. yang dikembangkan telah mampu meningkatkan
efisiensi dalam pengelolaan persediaan melalui
otomatisasi proses pencatatan stok masuk dan keluar,
serta monitoring persediaan secara real-time. Hal ini
mengurangi ketergantungan pada proses manual yang
sebelumnya rentan terhadap kesalahan dan
ketidakefisienan.

3. Dengan adanya fitur perhitungan stok minimum dan
maksimum serta notifikasi stok menipis, sistem ini
berhasil mengatasi permasalahan stockout pada
produk dengan tingkat permintaan tinggi dan
mengurangi penumpukan stok untuk produk dengan
perputaran lambat.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil

penelitian yang telah dilakukan yaitu bagi peneliti yang
akan melakukan penelitian serupa agar dapat
mengembangkan lagi aplikasi sesuai kebutuhan dan dapat
menambahkan fitur yang belum tersedia seperti
mengintegrasikan sistem persediaan dengan sistem Point
of Sale (POS) dan sistem keuangan perusahaan agar dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang
operasional bisnis.
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